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Abstrak: Siswa sebagai aktor akademisi memiliki tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban dalam bidang akademik
yaitu belajar dan mengerjakan tugas-tugas akademik. Proses menjalankan kewajiban dan mengerjakan tugas akademik
membutuhkan konsistensi, pemahaman prioritas, dan manajemen waktu yang baik. Jika siswa tidak menyadari kewajiban
dan memiliki tiga hal tersebut maka bisa menciptakan fenomena prokrastinasi akademik atau penundaan dalam
pengerjaan tugas. Maka butuh nilai-nilai yang mampu menjadi kontrol diri dan menumbuhkan sikap tanggung jawab.
Nilai-nilai yang dirasa mampu menjadi kontrol siswa dari fenomena prokrastinasi akademik yaitu nilai-nilai religius
keagamaan. Maka dari itu peneliti mencoba mencari tahu hubungan antara nilai religius dengan prokrastinasi akademik.
Dengan maksud nilai-nilai keagamaan mampu menurunkan prokrastinasi akademik siswa. Studi ini melibatkan
pendekatan penelitian dengan metode kuantitatif. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui korelasi tingkat religiusitas
siswa dan prokrastinasi akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo pada semester genap tahun 2022/2023. Subjek penelitian
ini yaitu siswa MBS Al Mukhtar sebanyak 58 siswa yang terpilih secara sebagai sampel penelitian yang menggunakan
teknik random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan angket yang disebar pada 58 siswa sebagai responden.
Analisis penelitian ini menggunakan teknik uji korelasi pearson product moment. Dalam temuan penelitian ini, terlihat
bahwa tingkat religiusitas siswa berkorelasi negatif terhadap prokrastinasi akademik yang dibuktikan dengan nilai
koefiseien lebih besar dari r tabel. Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya ada
korelasi antara religiusitas siswa dengan prokrastinasi akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo.
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Abstract: Students, as academic actors, have a responsibility to fulfill their academic
obligations, which include learning and completing academic tasks. The process of
fulfilling these obligations and working on academic tasks requires consistency,
understanding of priorities, and effective time management. If students are not aware of
their responsibilities and lack these three elements, it can lead to the phenomenon of
academic procrastination or delaying the completion of tasks. Therefore, it is necessary to
have values that can serve as self-control and foster a sense of responsibility. The values
that are believed to act as control mechanisms for students against the phenomenon of
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academic procrastination are religious and spiritual values. Hence, the researcher
attempts to investigate the relationship between religious values and academic
procrastination. The aim is for religious values to reduce students’ academic
procrastination. This study employs a quantitative research approach. The research
intends to determine the correlation between students’ religiosity levels and academic
procrastination at MBS Al Mukhtar Watukebo in the even semester of 2022/2023. The
research subjects consist of 58 students from MBS Al Mukhtar who were selected as
research samples using a random sampling technique. Data was collected using
questionnaires distributed to the 58 students as respondents. The research analysis

employs the Pearson product-moment correlation test. The research findings indicate that students’ levels of religiosity have a negative
correlation with academic procrastination, as evidenced by a coefficient value greater than the critical value (r > r table). Therefore, the
null hypothesis (Ho) is rejected, and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This implies that there is a correlation between
students’ religiosity and academic procrastination at MBS Al Mukhtar Watukebo.
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Pendahuluan

Fenomena prokrastinasi akademik banyak terjadi golongan siswa sebagai salah satu
aktor akademisi. Perilaku ini sering terjadi dalam rangka menghindari pekerjaan atau tugas
sekolah. Prokrastinasi adalah tindakan mengganti kegiatan yang harus diprioritaskan
dengan kegiatan yang memiliki prioritas rendah, atau melakukan suatu kegiatan yang
membuat nyaman sehingga dapat menunda kegiatan penting dilain waktu (Wicaksono,
2017; Dominguez-Lara, 2019; Eisenbeck, 2019; Guo, 2019; Svartdal, 2020). Penundaan
mengerjakan kewajiban sebagai akademisi berdampak fatal pada pribadi siswa jika
dilakukan secara berkelanjutan. Siswa akan terbiasa melakukan penundaan sehingga
mudah menyepelekan tugas. Prokrastinasi berdampak terhadap perkembangan
keterampilan penting siswa yaitu manajemen, organisasi, pengembangan pikiran, dan
bentuk perhatian penu terhadap setiap detail pekerjaan (Batool, 2020; Goroshit, 2018, 2021;
Hayat, 2020; Melgaard, 2021; Zacks, 2018). Prokrastinasi berkelanjutan berdampak pada
kebiasaan buruk dan berpengaruh pada kegiatan akademik siswa (Basri, 2017; Bytamar,
2020; Kljajic, 2018; Ugwuanyi, 2020; Visser, 2018).

Prokrastinasi akademik berdasarkan tingkat penyebarannya terjadi dalam enam
bidang akademik yaitu dalam tugas menulis, tugas belajar menghadapi ujian, tugas
membaca, tugas administratif, tugas kehadiran, dan tugas akademik secara umum (Hong,
2021; Liu, 2020; Malkog, 2018; Yang, 2019). Kadamir dan Palanci (Mehmet et al., 2014)
menyebutkan bahwa prokrastinasi adalah cacat diri karena prokrastinator dapat merusak
diri dengan dengan perilaku negatif. Prokrastinasi akademik dapat menjadi pengaruh
negatif pada proses akademik seperti kegagalan akademik, tertinggal kelas, bahkan dalam
kategori lebih parah bisa drop out, serta berakibat negatif pada kondisi mental. Pada kondisi
lanjutan prokrastinator kehilangan kontrol self-regulatory sebagai kemampuan seseorang
dalam mengendalikan perasaan, pikiran, keinginan, dan perilakunya sehingga berakibat
fatal dan menjadikan ketergantungan melakukan prokrastinasi secara berkelanjutan
(Sudjianto & Alimbudiono, 2021).

Dalam perspektif Islam, agama sangat menganjurkan umatnya agar selalu
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Waktu sangat berharga apabila disia-siakan dan
berlalu tanpa ada manfaat yang dikerjakan. Islam menganjurkan umatnya menuntaskan
sebuah kegiatan atau tugas yang menjadi prioritas penting. Contohnya dalam melakukan
kewajiban Shalat lima waktu, umat Islam diharamkan untuk menunda-nunda
melaksanakannya. Karena Shalat merupakan kewajiban yang sudah ditentukan waktunya.
Umat Islam tidak bisa menunda shalat hari ini untuk dilaksanakan esok hari.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah # mengajarkan agar kita memanfaatkan lima
perkara sebelum datangnya lima perkara lainnya. Kita harus mengambil manfaat dari masa
mudam sebelum datangnya masa tua, masa hidup sebelum datang kematian, masa luang
sebelum datang kesibukan, masa sehat sebelum datang saat sakit, dan waktu kaya sebelum
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datanga kemiskinan." (HR Hakim). Hadis tersebut adalah sebuah nasehat untuk umat Islam
agar tidak menunda pekerjaan. Pada dasarnya menunda pekerjaan adalah awal timbulnya
problematika. Apalagi, jika pekerjaan tersebut adalah kebaikan dan hal yang sangat penting
(Harmalis, 2021).

Seorang muslim yang memahami agamanya dengan kaffih  akan
mengimplementasikan pengetahuan beragama dalam tiga aspek yaitu akidah, ibadah, dan
akhlak yang baik yaitu sikap disiplin seperti yang dikatakan Rasulullah #. Pemahaman
religiusitas sebagai lonceng peringatan untuk mencegah dari perilaku prokrastinasi dalam
setiap aspek kehidupan. Tingkat pemahaman religiusitas yang berbeda setiap orang
menciptakan bermacam-macam karakter. Berdasarkan fenomena prokrastinasi akademik
yang terjadi dan perspektif Islam mengenai sikap dan kedisiplinan dalam melaksanakan
kewajiban, peneliti berminat melakukan penelitian lebih dalam berkaitan hubungan tingkat
religiusitas dan prokrastinasi akademik terutama dalam lingkungan akademik siswa
(Subiyantoro, 2018).

MBS Al Mukhtar Watukebo adalah lembaga pendidikan yang berbasis pesantren dan
memiliki pemahaman agama lebih kuat dibanding sekolah yang berbasis pendidikan secara
umum. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti berniat melaksanakan penelitian yang
berkaitan dengan hubungan religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik di MBS Al
Mukhtar Watukebo. Dalam observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti
bersama guru PAI dan pengasuh asrama MBS Al Mukhtar Watukebo diketahui keseharian
siswa dan sistem pembelajaran yang di terapkan di MBS Al Mukhtar Watukebo.

Dalam rangka internalisasi nilai-nilai keagamaan di MBS Al Mukhtar Watukebo ada
program shalat tahajud, wajib shalat berjama” ah lima waktu, dzikir pagi-petang, tahfidz,
tahsinul giro’ ah, dan kajian. Sedangkan dalam proses membentuk karakter siswa yang
berakhlaqul karimah santri di MBS Al Mukhtar Watukebo dibiasakan mandiri, bersih-bersih
lingkungan sekitar, disiplin waktu, dan bertanggung jawab. Dalam hal akademik santri
diwajibkan mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah, wajib mengikuti program
belajar malam, dan wajib mengikuti program khusus yang sudah diagendakan seperti
pelatihan menulis, pengelolaan sampah, cek kesehatan gigi, dan lain-lain. Seluruh program
kegiatan tersebut sudah disusun secara runtut beserta waktu pelaksanaannya. Adanya
jadwal diharapkan mampu membentuk karakter siswa yang disiplin dan melakukan setiap
kegiatan secara teratur tanpa menunda-nunda melaksanakannya.

Melalui program-program pembiasaan yang telah diterapkan, diharapkan dapat
membentuk karakter siswa berjiwa disiplin, memiliki tanggung jawab dan memiliki akhlak
yang baik. Berlandaskan internalisasi nilai-nilai keagamaan diharapkan sebagai upaya
mereduksi prokrastinasi akademik. Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian dibatasi
pada beberapa hal, yaitu : mengkaji adanya korelasi variabel bebas dan variabel terikat,
fokus pada indikator yang digunakan untuk mengukur religiusitas siswa dan prokrastinasi
akademik, dan subjek penelitian menggunakan sampel.

Dalam penelitian ini, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh R. Faujiah, dkk (2018)
menjadi acuan bagi peneliti. Dalam penelitiannya yang berjudul “Prokrastinasi Akademik
Ditinjau dari Religiusitas Siswa di SMA Negeri 10 Bogor”. Penelitian ini berfokus pada
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religiusitas siswa SMA Negeri yang tidak terlalu ditekankan tentang pendidikan agama
dalam pendidikan formalnya. Sehingga peneliti disini menggunakan subjek berbeda
dengan latar belakang pemahaman yang lebih dalam (Faujiah et al., 2018).

Metode

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
memakai teknik korelasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara dua
variabel sekaligus menjelaskan bagaimana variabel satu mempengaruhi variabel yang lain.
Desain penelitian menggunakan desain penelitian survei untuk mendapatkan data sampel
dari populasi, menjumpai fenomena relatif, distribusi, dan keterkaitan antar variabel
sosiologis maupun psikologis. Desain penelitian survey silang atau cross sectional survey
digunakan dalam penelitian ini karena bersifat mengetahui isu-isu yang bersifat temporer
lewat pengumpulan data dalam satu kali pengambilan data.

Populasi dalam penelitian ini yaitu 68 siswa MBS Al Mukhtar Watukebo. Penarikan
sampel dilakukan terhadap seluruh siswa MBS Al Mukhtar Watukebo menggunakan
rumus slovin dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki tingkat akurasi 95% sehingga
diperoleh sampel penelitian sejumlah 58 siswa dari 68 populasi.

Teknik pengambilan sampel dari populasi dalam penelitian ini memakai teknik simple
random sampling, teknik ini digunakan untuk pengambilan sampel secara acak dari
keseluruhan populasi tanpa memperhatikan kriteria-kriteria tertentu sehingga keseluruhan
populasi memiliki peluang yang sama terpilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017).

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner
berupa pengukuran sikap dengan model skala Likert. Metode skala yang digunakan berisi
penyataan favorable dan unfavourable yang sesuai dengan variabel penelitian skala
religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik menggunakan teknik summated ratings yaitu
penilaian yang dijumlahkan (Riduwan, 2020). Penilaian setiap item dibagi menjadi empat
katergori, yaitu pada skor favorable Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) =
2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 1. Pada skor unfavorable Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S)
=2, Tidak Sesuai (TS) = 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4.

Hasil uji validitas variabel bebas (tingkat religiusitas siswa) berdasarkan SPSS yang
terdiri dari 30 item pernyataan dengan taraf signifikasi 0,05 (5%) dan df 58 maka 7y4pe;
0,2542. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut diketahui bahwa semua item pernyataan
tingkat religiusitas siswa dinyatakan valid karena 7yiryng > Tiaper- Dan Hasil uji validitas
variabel terikat (prokrastinasi akademik) yang terdiri dari 20 item pernyataan dengan taraf
signifikasi 0,05 (5%) dan df 58 maka 7;4pe; 0,2542. Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui bahwa
semua item pernyataan prokrastinasi akademik dinyatakan valid karena 7tyng > Ttaper-

Metode pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan
menggunakan SPSS. Uji reliabilitas dapat dilakukan setelah instrumen melalui uji validitas
dan dinyatakan valid. Data dinyatakan reliable jika cronbach alpha > 0,06. Hasil uji reliabilitas
yang diperoleh variabel tingkat religiusitas siswa sebesar 0,802 dan variabel prokrastinasi
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akademik sebesar 0,815. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, instrumen
pernyataan angket yang digunakan dalam mengukur tingkat religiusitas siswa dan
prokrastinasi akademik dikatakan reliabel. Karena tingkat religiusitas siswa dan
prokrastinasi akademik memiliki nilai croanbach’s alpha > 0,60.

Hasil dan Pembahasan

Perhitungan uji validitas dengan program SPSS 25. Terdapat 30 butir pernyataan
variabel tingkat religiusitas siswa dan 20 butir pernyataan variabel prokrastinasi akademik.
Hasil uji validitas variabel bebas (tingkat religiusitas siswa) yang terdiri dari 30 item
pernyataan dengan taraf signifikasi 0,05 (5%) dan df 58 maka tiape: 0,2542. Berdasarkan uji
validitas yang dilakukan semua item pernyataan tingkat religiusitas siswa dinyatakan valid
karena Thitung > Traper. Hasil uji validitas variabel terikat (prokrastinasi akademik) yang
terdiri dari 20 item pernyataan dengan taraf signifikasi 0,05 (5%) dan df 58 maka Tiape:
0,2542. Berdasarkan uji validitas, diketahui bahwa semua item pernyataan prokrastinasi
akademik dinyatakan valid karena "hitung > T:aver. Setelah instrument angket dinyatakan
valid, selanjutnya data melewati uji reliabilitas. Data dinyatakan reliable jika cronbach alpha
> 0,06. Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan nilai croanbach’ s alpha tingkat
religiusitas siswa sebesar 0,802 dan nilai croanbach’ s alpha prokrastinasi akademik 0,815.
Karena tingkat religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik memiliki nilai croanbach’ s
alpha > 0,60 maka data dinyatakan reliable.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan SPSS for Windows menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test, diketahui bahwa tingkat religiusitas siswa mendapatkan nilai Sig. 0,072,
dimana nilai sig. > 0,05 sedangkan nilai Sig. pada prokrastinasi akademik mendapatkan
nilai 0,200 > 0,05 maka Hp diterima sehingga data tingkat religiusitas siswa dan
prokrastinasi akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo berdistribusi normal.

Tabel 1. Data Statistik Tingkat Religiusitas Siswa

Descriptives
Statistic Std.
Error
Mean 97,36 1,021
Std. Deviation 7,777
Tingkat Religiusitas Siswa Minimum 82
Maximum 110
Range 28

Berdasarkan data statistik pada Tabel 1 diketahui nilai minimum dari penelitian
adalah 82, nilai maximum adalah 110 dengan rata-rata keseluruhan yaitu 97,36, range yaitu
28 dan Std. Deviation yaitu 7,8 maka dapat ditentukan interpretasi kategori tingkat
religiusitas siswa MBS Al Mukhtar Watukebo yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Tingkat Religiusitas Siswa

Interpretasi Rentang Nilai Frekuensi Prosentase
Sangat rendah X <86 6 10%
Rendah 86 <X <93 10 17%
Sedang 93 <X <101 17 29%
Tinggi 101 <X <109 24 41%
Sangat tinggi X>109 1 2%

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang tingkat religiusitas siswa di MBS Al Mukhtar
Watukebo yang dilakukan pada semester genap tingkat religiusitas siswa dibagi dalam
lima kategori, sesuai dengan interpretasi pada Tabel 2 yaitu 10% dalam kategori “sangat
rendah”, 17% masuk kategori “rendah”, 29% kategori “sedang, 41% kategori tinggi, dan 2%
kategori “sangat tinggi”. Diketahui dari hasil rata-rata dan prosentase 41% yang diperoleh
menunjukkan bahwa tingkat religiusitas siswa MBS Al Mukhtar Watukebo berada pada
kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 24 siswa.

Tabel 3. Data Statistik Prokrastinasi Akademik

Descriptives
Statistic Std.
Error
Tingkat Prokrastinasi Akademik Mean 42,91 0,948
Siswa Std. 7,219

Deviation

Minimum 28

Maximum 59

Range 31

Dari Tabel 3 diketahui nilai rata-rata keseluruhan data yang diambil menggunakan
skala likert adalah 42,91, Std. Deviation sebesar 7,2, nilai minimum yang diperoleh yaitu 28,
nilai maximum sebesar 59, dan range sebesar 31. Hasil data tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui kategori dan rentang nilai tingkat prokrastinasi akademik siswa di MBS Al
Mukhtar Watukebo dengan interpretasi kategori pada Tabel 4.

Tabel 4. Interpretasi hasil data Prokrastinasi Akademik

Kategori Rentang nilai Frekuensi Prosentase
Sangat rendah x<32 3 5%
Rendah 32<x<39 15 26%
Sedang 39<xs47 19 33%
Tinggi 47<x<54 19 33%
Sangat tinggi x>54 2 3%
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Tabel 4 memaparkan kategori dan seberapa besar prosentase prokrastinasi akademik
yang terjadi di MBS Al Mukhtar Watukebo. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui
bahwa tingkat prokrastinasi akademik siswa MBS Al Mukhtar Watukebo berada dalam
kategori sedang-tinggi. Hal ini bisa dilihat bahwa kategori sedang dan tinggi memiliki
frekuensi yang sama yaitu sebanyak 19 siswa dengan prosentase 33%.

Setelah diketahui interpretasi kategori dari masing-masing variabel yaitu tingkat
religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis menggunakan korelasi pearson ini untuk mengetahui ada atau tidak hubungan
antara tingkat religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik. Hasil analisis menggunakan
korelasi pearson dapat diketahui melalui nikai koefisien korelasi dan melalui nilai sig (2-
tailed).

Tabel 5. Uji Hipotesis Korelasi Pearson

Correlations
Tingkat Tingkat Prokrastinasi
Religiusitas Siswa Akademik Siswa

Pearson Correlation 1 -0,545

Tingkat Religiusitas Siswa Sig. (2-tailed) 0,000
N 58 58
Pearson Correlation -0,545 1

Tingkat Prokrastinasi Sig. (2-tailed) 0,000
Akademik Siswa

N 58 58

Berdasarkan Tabel 5 uji hipotesis dengan SPSS menggunakan analisis korelasi pearson
product moment, diketahui bahwa Ha dari tingkat religiusitas siswa dan prokrastinasi
akademik memiliki nilai sig. < 0,05. Maka hal ini menunjukkan adanya korelasi atau
hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik di
MBS Al Mukhtar Watukebo.

Berdasarkan data statistik penelitian dan hasil uji hipotesis sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya, bahwa hasil uji hipotesis penelitian nilai pearson correlation adalah
-0,545 maka diketahui bahwa ada kolerasi negatif antara variabel X dan variebel Y. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017), Arah hubungan ditunjukkan dalam bentuk
hubungan negatif atau positif, sementara kuat atau lemahnya hubungan ditunjukkan dalam
besarnya koefisien korelasi dengan df sebesar 58 dan taraf signifikan sebesar 5% maka di
peroleh 7..;.; sebesar 0,2542. Karena ry;cyns > Traner pada taraf signifikan, maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ha) ditolak.

Maka diketahui ada pengaruh korelasi negatif dan signifikan antara tingkat
religiusitas siswa dan prokrastinasi akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo. Korerasi
negatif yang terjadi antara tingkat religiusitas siswa yang merupakan variabel bebas dan
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prokrastinasi akademik yang merupakan variabel terikat. Dimana semakin tinggi tingkat
religiusitas siswa, maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik yang terjadi. Begitu
pula sebaliknya, jika tingkat religiusitas rendah maka prokrastinasi akademik yang terjadi
akan tinggi.

Tingkat religiusitas siswa memiliki tiga aspek dasar yang saling mempengaruhi. Tiga
aspek tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan prokrastinasi akademik. Akidah
sebagai pemahaman dasar terhadap keyakinan beragama, ibadah sebagai aktivitas
pembiasaan dalam kedisiplinan, kedua aspek ini adalah pengaruh pembentukan baik dan
buruknya akhlak (Shofa, 2016). Akhlak sebagai hasil akhir dari tertanamnya nilai akidah
dan proses pembiasaan ibadah. Jika penanaman nilai akidah dan proses pembiasaan ibadah
dilakukan dengan benar akan terbentuk akhlak mulia. Sebaliknya, kegagalan proses
internalisasi nilai akidah dan pembiasaan dalam ibadah menjadi pemicu terbentuknya
akhlak yang buruk. Tingginya tingkat religiusitas siswa berpengaruh banyak aspek dalam
keseharian siswa. Tingginya tingkat religiusitas menandakan seberapa dalam komitmen
kedekatan seorang hamba dan Tuhan-Nya dengan mengimplementasikan setiap
pengetahuan agama dalam segala aspek kehidupan dan mencoba selalu patuh terhadap
aturan agama serta segala konsekuensinya. Maka kadar religiusitas ini menjadi reduksi hal-
hal negatif pada diri setiap orang.

Prokrastinasi termasuk salah satu akhlak tercela yang memiliki dampak negatif jika
dilakukan secara continue dalam lingkup akademik akan menyebabkan kondisi yang fatal.
Bahkan kondisi ini dikatakan sebagai cacat pribadi yang dapat merusak diri dengan
perilaku negatif. Pada kondisi lanjutan, prokrastinator kehilangan kemampuan self-
regulatory yang berfungsi mengontrol diri dan motivasi, mengendalikan emosi, manajemen
waktu, dan strategi belajar yang mengakibatkan ketergantungan melakukan prokrastinasi
secara berkelanjutan (Sudjianto & Alimbudiono, 2021). Hal ini sejalan dengan pendapat
Kandemir dan Palanci (Mehmet et al., 2014), bahwa prokrastinasi berdampak negatif pada
proses akademik seperti kegagalan akademik, tertinggal kelas, bahkan dalam kategori lebih
parah bisa drop out, serta berakibat negatif pada kondisi mental.

Maka internalisasi nilai-nilai religiusitas adalah langkah penting yang harus segera
direalisasikan oleh pendidik dan pihak sekolah sebagai kontrol prokrastinasi akademik
kepada siswa. Ketiga aspek religiusitas jika diterapkan secara sempurna dalam kehidupan
mampu memberikan pengaruh positif kepada pribadi maupun kondisi psikologis siswa
agar tidak mengerjakan suatu pekerjaan yang sia-sia seperti prokrastinasi akademik
(Fitriani, 2016). Adanya korelasi yang signifikan antara religiusitas siswa dan prokrastinasi
akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh R.
Faujiah, dkk (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Prokrastinasi Akademik Ditinjau
dari Religiusitas Siswa di SMA Negeri 10 Bogor”. Dan sesuai dengan penelitian H. Harmalis
dalam penelitiannya yang berjudul “Prokrastinasi Akademik dalam Perspektif Islam”.
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Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan, bisa diambil
kesimpulan bahwa ada korelasi yang signifikan antara tingkat religiusitas siswa dan
prokrastinasi akademik di MBS Al Mukhtar Watukebo. Korelasi yang terjadi bersifat
negatif. Karena jika satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel lain terjadi
penurunan. Artinya Jika tingkat religiusitas siswa tinggi, prokrastinasi akademik rendah.
Berlaku juga kebalikannya, jika tingkat religiusitas rendah, prokrastinasi akademik tinggi.
Penelitian ini menunjukkan hasil secara nyata bahwa tingkat religiusitas siswa yang tinggi
dapat mereduksi perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi di lingkup akademik siswa.
Sehingga usaha untuk menurunkan prokrastinasi akademik pihak sekolah sebagai wadah
siswa dalam proses pendidikan mampu memberikan dukungan kepada siswa agar terus
meningkatkan pemahaman dan implementasi terkait perkembangan religiusitas dalam diri
masing-masing.
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